MODUL 4
ANALI SI S REGRESI BERGANDA

TUJUAN PRAKTIKUM

Tujuan dari praktikum modul 4 ini adalah :
1. Menaksir model regresi linier berganda;
2. Menguji signifikansi parameter dari persamaan regres linier berganda;
3. Menentukan kualitas dari model regresi yang terbentuk .

MATERI PRAKTIKUM

Dalam modul ini akan dipelgjari model regresi linier berganda. Dalam hal ini analisis
regresi berganda merupakan teknik statistik yang dapat digunakan untuk menganalisis
hubungan antara 1 variabel terikat (variabel dependen/variable kriterian = Y) dengan
beberapa variabel bebas/independen/prediktor (X1, X2, X3, ...Xn).

Model regresi linier berganda dapat dirumuskan :
Y=[3O+B]X]+%X2+...+ann+a

Dan model taksiran dari model regresi linier berganda :
Y=b+bX +bX =..=bX
o 11 272 n-mn

Dimana:

Y menyatakan variabdl terikat/kriterian

X;, X, 5. X menygtakan variabel bebaske-1, 2, ...n

By B, .+B menyafakan parameter regresi linier berganda

bgb, ..o menyatakan taksiran dari parameter regresi linier berganda.
E menyatakan residual atau eror prediksi (Y — Y).

Untuk mempermudah mengaplikasikan regresi linier berganda dalam SPSS, |akukan
tahapan dalam contoh kasus berikut ini.

Seorang mahasiswa Teknik Planologi Itenas hendak meneliti apakah pendapatan,
pinjaman, dan dana hibah suatu perguruan tinggi mempengaruhi tingkat konsumsi
perguruan tinggi tersebut. Dalam hal ini mahasiswa tersebut mengambil perguruan
tinggi ITS| sebagai objek pengamatannya. Oleh karena itu dikumpulkan data mengenai
besarnya pendapatan, pinjaman, dana hibah dan konsumsi perguruan tinggi ITS (dalam
satuan Rp 10 ) dari tahun 1995 s/d tahun 2006 dalam tabel berikut.

Permasalahan yang timbul dari kasus tersebut :

a bagaimana bentuk persamaan model regresi linier berganda? Ujilah
signifikansi dari masing-masing parameter regresinya, gunakan o, = 5%.

b. Uji signifikansi dari kelinieran model regresi yang terbentuk? Gunakan o =
5%.
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C. Seberapa besar kualitas model regres linier berganda yang terbentuk dari ke-
empat variabel di dtas. Apakah terjadi multikolinearitas antar variabel-
variabel bebasnya?

Tahun Pendapatan Pinjaman Dana Hibah Konsumsi
1995 56 55 8 49
1996 60 8.1 8 63
1997 59 3.8 7 59
1998 66 5.6 8 65
1999 72 5.6 5 69
2000 75 7.7 9 81
2001 82 8.6 8 79
2002 55 7.2 7 87
2003 85 7.5 6 81
2004 87 6.6 9 87
2005 85 6.7 8 87
2006 89 8.1 10 91

Untuk menjawab semua pertanyaan tersebut menggunakan SPSS, ikuti langkah berikut :

1. Masukkan semua input data dalam pembentukan model regresi linier berganda
Selanjutnya klik menu analyze, kemudian klik regression. Setelah itu pilih linier

seperti tampilan berikut ini :

Data Mentah Regresi - SPSS Data Editor
= Edit Yiew Data Transform | Analyze Graphs  Utilities  Window  Help

u - Reports 3
i'IE Iél nl ml El Descriptive Statistics  # El@l%l @@I
: |— Compare teans 2
tahun prdptan g:::;lel'mea' Mods! : I konsumsi I war war
1 1935 £ Bearession > Linear... e
2 1995 E Loglinzar 3 Curve Estimation...
3 1997 g Classify L4 Binany Logistic
4 1998 E et Ryt r Multinormial Lo.gii.stic... e
5 1993 ; Siegllz . i’ Eldinal... —
B 2000 F ﬂonpalametnc Tests » F'r;bit...
= >0 c ﬁuw.lval > = : I
5 2002 e e e R I
9 2003 85 7.5 2-5tage Least Squares.. F—
10 2004 a7 5.6 o
11 2005 i) B.7 g a7
12 2006 39 8.1 10 91
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2.

Selanjutnya masukkan variabel bebas (pendapatan, pinjaman, dan dana hibah)
pada kolom independent(s) dan variabel terikat (konsumsi ITSI) pada kolom
dependent.

: Linear Regression

< Tahun [takbun] Dependent: oK |

<#» Pendapatan ITS] [pnd) I@ Konsumsi IT5] [kansur — |
Paste

<#>» Pinjaman | TS] [prijmn]

“#» Dana Hibah [dna] MI Bl 7 i T Nest I e
Independent(s]: Cancel |
L Pendapatan 1 TSI [p.E Help |

LY Pinjarnan | TSI [prim

ethod: IEnter 'I

Selection Y ariable:

—

LCaze Labels:

WIS s | §tatistics...| Flots... | Save... | thions...l

Filih enter pada kolom Method. Metode Enter adalah suatu metode dalam
pembentukan taksiran model regresi dimana semua variabel bebas dilibatkan
dalam pembentukan persamaan regresinya (nantinya peneliti menentukan sendiri
variabel mana yang akan diambil sesuai uji signifikansi). Apabila diinginkan suatu
taksiran model regresi linier berganda dimana variabel bebas yang terlibat dalam
model merupakan variabel yang signifikan dan layak secara statistik untuk
dimasukkan dalam model regresi linier berganda, maka pilih metode stepwise,
metode remove, metode backward, dan metode forward. Keempat metode ini
digunakan untuk menyeleksi semua variabel bebas yang dilibatkan sehingga pada
akhirnya hanya variabel bebas yang menghasilkan taksiran yang signifikan sgja
yang akan dimasukkan dalam model taksiran regresi linier berganda.

Berikutnya klik kotak statistics, dan pilih estimates, confidence intervals, dan

covariance matrix dalam kolom regression coefficient dan model fit.
Selanjutnya klik continue.

Linear Regression: Statistics

[ Part and partial cormrelations Help

— Regreszion Coefficients v Model fit Cantinue
¥ Estimates ™ R squared change
~ o Cancel |
¥ Confidence intervals ™ Descriptives

™ Collinearity diagnostics

— Residuals
[ Dwrbinwfatson
[T Casewize diagnostics
| Dutliers outside |3_ standard deviations
) bllcazes

Halaman 4 -3



MODUL 4
ANALI SI S REGRESI BERGANDA

5. Akhiri dengan meng-klik OK sampai muncul tampilan :

Coefficients=
Standard
zed

Unstandardized Coefficien
Coefficients iz 95% Confidence Interval for B
Maodel B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound Upper Bound
1 (Constant) 10.885 21.6580 .a03 6249 -39.040 60.811
Pendapatan ITSI a76 264 556 2183 061 -.03z2 1.185
Pinjaman ITSI 3.260 2817 L340 1.295 231 -2.543 9.064
Cana Hibah 1.497E-02 2.4149 .00z 006 895 -5.8563 5.593

a. Dependent Variable: Konsumsi ITS]

dari tabel di atas diperoleh informasi bahwa taksiran nilai parameter dari regres linier
berganda dengan hubungan X mempengaruhi Y adalah :

b= 10,885

b,=0,576

b,= 3,260

b,=-0,015

sehingga model taksiran regresi linier berganda adalah :
¥ = 10,885 + 0,576 X+ 3,260 X,— 0,015 X,

Maka selanjutnya pengujian parameter [ (nilai parameter konstanta regresi linier

berganda) adalah :
Langkah 1. Hy: po=0
Hip #0

Langkah 2. Bandingkan nilai signifikansi (0,629) dengan nilai a = 5%. Nila
signifikansi (0,629) > a (0,05); maka H diterima, artinya nilai koefisien
B untuk a = 5% tidak mempengaruhi nilai taksiran dari Y dalam
menganalisis regresidinier berganda.

Sedangkan untuk pengujian parameter B (nilai pargmeter X dari regresi linier,
berganda) adalah :
Langkah1. Hy: =0

H:f #0

Langkah 2. Bandingkan nilai signifikansi (0,061) dengan nilai a = 5%. Nilai
signifikansi (0,061) > o (0,05); maka H diterima, artinya nilai koefisien
B] untuk o = 5% tidak mempengaruhi nilai taksiran dari Y dalam
menganalisis regresi linier berganda.
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Untuk pengujian parameter 8 (nilai parameger X dari regresi linier berganda).adalah :
Langkah 1. Hy:B,=0
Hy: f,#0

Langkah 2. Bandingkan nilai signifikansi (0,231) dengan nilai a = 5%. Nilai
signifikansi (0,231) > a (0,05); maka H, diterima, artinya nilai koefisien
B, untuk a = 5% tidak mempengaruhi nilai taksiran dari Y dalam
menganalisis regresi linier berganda. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
parameter pinjaman tidak mempengaruhi konsumsi ITSI.

Selanjutnya pengujian parameter 3 (nilai parameter X5 dari regresi linier berganda)

adalah :
Langkah 1. Ho: =0
Hi: B, #0

Langkah 2. Bandingkan nilai signifikansi (0,995) dengan nilai a = 5%. Nilai
signifikansi (0,995) > a (0,05); maka Hy diterima, artinya nilai koefisien
Bs untuk a = 5% tidak mempengaruhi nilai taksiran dari Y dalam
menganalisis regresi linier berganda. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
parameter dana hibah tidak mempengaruhi konsumsi ITSI.

Cara lain untuk menguji kelinieran persamaan regres linier berganda adalah dengan
menguji signifikansi dari kelinieran model regresi yang terbentuk (permasalahan b)
melalui tabel ANOVA (analysis of variance). Perhatikan output SPSS berikut:

AMOWAE
Sum of
hodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Redgression 11494.454 3 398.151 4.016 05142
Residual 793213 2 99,152
Total 1987 667 11

a. Predictors: (Constant), Dana Hibah, Pendapatan ITSI, Pinjarnan ITS!
b. Dependent Variahle: Konsumsi ITSI

dengan menggunakan a = 5%, maka langkah-langkah dari pengujian signifikansi model
regresi linier berganda adal ah:

Langkah 1. Ho: Y tidak memiliki hubungan linier dengan X;, X, dan X3
H,: Y tidak memliki hubungan linier dengan X;, X, dan X3

Langkah 2. Bandingkan nilai signifikansi (0,051) dengan nilai a = 5%. Nilai
signifikansi (0,051) > a (0,05); maka Hy diterima, artinya untuk o = 5%
tidak memiliki hubungan linier dengan X;, X,, dan X 5
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Untuk menjawab per masalahan c, perhatikan output SPSS berikut :
Model Summary

Adjusted Std. Error of
hodel F R Soguare R Sguare the Estirmate
1 J75ad 601 451 996

4. Predictors: (Constant), Dana Hibah, Pendapatan TSI,
Finjaman ITSI

Untuk mengetahui seberapa besar kualitas modd regresi linier berganda yang terbentuk,
perhatikan nilai koefisien determinasi (R square) = 60%. Nilai tersebut menunjukkan
informasi bahwa 60% nilai dari besarnya konsumsi ITSI telah dapat dijelaskan oleh data
tingkat pendapatan, pinjaman, dan dana hibah. Sedangkan sisanya 40% informas
mengenai besarnya konsumsi ITSI belum dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas
tersebut.

Sedangkan untuk melihat ada atau tidaknya multikolinearitas yang terjadi antar
variabel bebas pembentuk model persamaan regresi linier berganda, perhatikan output :

Coefficient Correlations®

Pendapatan

hadel Diana Hibah ITSI FPinjarman ITSI
1 Carrelations Dana Hikah 1.000 -.150 - 286
Pendapatan ITSI -.140 1.000 -.3895

Finjaman TSI -.28B -.384 1.000

Covariances Crana Hibah 5.842 -9.56GE-02 -1.738
Pendapatan ITSI -9.566E-02 G.968E-02 -.262

Finjaman ITS! -1.738 - 262 f.334

a. DependentWariable: Konsumsi TSI

dari tabel di atas dapat diketahui bahwa antar variabel bebas (pendapatan, pinjaman, dan
dana hibah) tidak terjadi multikolineariti. Hal ini dapat dilihat dari nilai korelas antar
variabel beas tersebut rendah. (apabila nilai korelasi antar variabel bebas ter dapat
nilai korelas yang tinggi berarti terjadi multikolinearitas antar variabel bebas
yang berkorelas tinggi ter sebut).
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